BUPATI JENEPONTO
PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN BUPATI JENEPONTO
NOMOR (Z TAHUN 2017

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA
SETIAP DESA DAN PRIORITAS PENGGUNAAN ALOKASI DANA DESA

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN JENEPONTO TAHUN ANGGARAN 2017

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI JENEPONTO,

a. bahwa untuk menunjang kelancaran pelaksanaan
pembangunan di Desa, Penyelenggaran Pemerintahan,
Pembinaan Kemasyarakatan dan  Pemberdayaan
Masyarakat Desa, serta sebagai pelaksanaan ketentuan
Pasal 96 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah  diubah dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014,
bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Kota
mengalokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten/Kota Alokasi Dana Desa
(ADD) Setiap Tahun Anggaran, yang dananya
bersumber dari Dana Perimbangan, maka perlu
menetapkan besaran Alokasi Dana Desa (ADD)
Kabupaten Jeneponto Tahun Angaran 2016;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Bupati Jeneponto.

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
1959 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II
di Sulawesi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 74) Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan
Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3851);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2004 tentang Perbendaharaan Negara (LembaranNegara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 43595);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Neagra
Republik Indonesia tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 09 Tahun 2015
tentang perubahan kedua atas Undang - Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun
2014 Tentang Adminitrasi Pemerintahan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor : 292,
tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
: 5601);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 119,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4139);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2015 Tentang perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 2093);

Peraturan Daerah Kabupaten Jeneponto Nomor 04
Tahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Tahun 2016
Nomor 246);

Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2017 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Jeneponto Tahun Anggaran 2017 (Lembaran
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Menetapkan

Daerah Kabupaten Jeneponto Tahun 2017 Nomor 250);
15. Peraturan Bupati Kabupaten Jeneponto Nomor 11
Tahun 2017 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Jeneponto
Tahun Anggaran 2017 (Berita Daerah Daerah
Kabupaten Jeneponto Tahun 2017 Nomor 11).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA SETIAP
DESA DAN PRIORITAS PENGGUNAAN ALOKASI DANA
DESA KABUPATEN JENEPONTO TAHUN ANGGARAN

2017

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

(1) Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurusi urusan Pemerintahan kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat
hak asal usul hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam system pemerintahan kesatuan Republik
Indonesia;

(2) Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau disebut nama
lain dibantu oleh perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara urusan Pemerintahan Desa

(3) Alokasi Dana Desa selanjutnya disingkat ADD adalah
Dana perimbangan yang diterima oleh Kabupaten dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah setelah
dikurangi Dana Alokasi Khusus;

(4) Rencana Pembangunan Jangka menengah Desa
selanjutnya disingkat RPJMDes adalah Rencana
kegiatan untuk Pembangunan Desa selama 6 (enam)
tahun;

(5) Rencana Kerja Pemerintah Desa selanjutnya disingkat
RKPDes adalah penjabaran dari RPJMDes untuk jangka
waktu (satu) tahun;

(6) Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnya
disingkat APBDes adalah rencana keuangan Tahunan
Pemerintahan Desa;

(7) Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari
kekayaan Desa, dibeli atau diperoleh atas beban APBDes
atau perolehan hak lainnya yang sah;

(8) Barang Milik Desa adalah adalah kekayaan milik Desa
berupa barang bergerak dan tidak bergerak.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

(1) Pemerintah Kabupaten mengalokasikan dalam Anggaran ﬁ




Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/ADD setiap

tahunnya; . . o
(2) ADD sebagaimana dimaksud dialokasikan paling sedllfn‘F
10% atau harus menyesuaikan dengan kondisi

keuangan Kabupaten dari Dana perimbangan yang
diterima Kabupaten dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus;
(3) ADD dibagi ke - setiap Desa dengan mempertimbangkan
a. Kebutuhan Penghasilan Tetap Kepala Desa dan
Perangkat Desa;
b.Jumlah penduduk Desa, Angka Kemiskinan Desa,
Luas Wilayah dan Tingkat kesulitan Geografis Desa.
(4) Bupati menetapkan besaran penghasilan tetap yakni :
a. Kepala Desa
b. Sekretaris Desa paling sedikit 70% dan paling banyak
80% dari penghasilan tetap Kepala Desa per bulan ;
c. Perangkat Desa selain sekretaris Desa paling sedikit
50% dan paling banyak 60% dari penghasilan tetap
Kepala Desa per bulan.

Pasal 3

(1). Besaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
dan Perangkat Desa disesuaikan dengan kondisi
keuangan APBDes;

(2). ADD digunakan untuk kesejahteraan masyarakat Desa.

Pasal 4

(1) Untuk mendapatkan rincian ADD tiap Desa
menggunakan perhitungan

ADDﬁ’ez:desa

Alokasi Dasar

Alokasi Formula /Desa = (ADDgap — SilTapra.s) X {(25% x 2z1) +

Keterangan

Z .Jumlah Penduduk desa bersangkutan dibagi total penduduk desa

kabupaten
22 |l |s Jumlah Pendudulk Miskin desa bersangkutan dibagi total penduduk
Miskin Desa kabupaten otal pendudu
Zs : Luas Wilayah desa bersangkutan dibagi total luas wilayah desa
kabupaten

Zs

: IKG desa bersangkutan dibagi dengan Total IKG desa Kabupaten L

= Alokasi Dasar + Alokasi Formula
= Alokasi Rata-rata SilTappesa

{(35% x z2) + {(10% x z3) + {(30% X z4) }




BAB YV
PRIORITAS PENGGUNAAN ADD
Pasal 7

1) Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Tunjangan Kepala Desa

2) Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa;

3) Tunjangan Operasional Badan Permusyawaratan Desa,

4) Operasional Pemerintahan Desa : Perjalanan Dinas dalam

daerah dan luar daerah, serta luar Provinsi;

(5) Keperluan Alat Tulis Kantor, dan Buku Panduan Adminitrasi
Kantor Desa; 7

(6) Insentif rukun tetangga dan rukun warga yaitu bantuan
kelembagaan yang digunakan untuk operasional

(7) Barang Inventaris Kantor Desa yang dijadikan Milik Aset Desa
dan tidak diperkenankan dicairkan apabila dijadikan milik
pribadi;

(8) Pelatihan dan kursus bagi peningkatan kapasitas perangkat
Desa;

(9) Rehabilitasi Kantor Desa sesuai kondisi kerusakan dibuktikan

dengan dokumentasi Foto Nol lokasi;

(10) Pembangunan Kantor Desa dapat dilaksanakan jika
mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Daerah. Status
tanah yang akan dibangun tidak dalam keadaan sengketa
dan sudah menjadi Aset daerah atau Desa, sesuai dengan
proses pengalihan berdasarkan ketentuan yang berlaku;

(10) semua Program prioritas yang tidak terakomodir dalam

Penganggaran Dana Desa sesuai Peraturan Menteri Desa,

PDT, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun

2016, maka diperbolehkan menggunakan ADD jika sesuai

dengan kewenangan lokal Desa.

BAB VI
PRINSIP PENGELOLAAN ADD
Pasal 8

(1) pengelolaan keuangan ADD merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pengelolaan keuangan desa dalam APB
Desa;

(2) Seluruh kegiatan yang didanai oleh ADD direncanakan,
dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan
melibatkan unsur lembaga kemasyarakatan di desa;

(3) Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggungjawabkan
secara administrasi, teknis dan hukum;

(4) ADD dilaksanakan dengan menggunakan prinsip hemat,
terarah, dan terkendali serta harus selesai pada akhir
bulan Desember;

(5) Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai indikator
keberhasilan pelaksanaan ADD antara lain :

a. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang ADD
dan penggunaannya,

b. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
Musrenbang Desa dan pelaksanaan pembangunan

desa; *




(1)

c. Terjadi sinergi antara kegiatan yang dibiayai ADD

dengan program-progran pemerintah lainnya yang
ada di desa;

d. Tingginya kontribusi masyarakat dalam bentuk
swadaya msyarakat terhadap pembangunan yang
dilaksanakan di desa;

e. Tingkat penyerapan tenaga kerja lokal pada kegiatan
pembangunan desa;

f. Kegiatan yang didanai sesuai dengan yang telah
direncanakan dalam APB Desa;

g. Terjadinya peningkatan pendapatan asli Desa.

BAB VII
PENGAWASAN ADD

Pasal 9

Pengawasan dilaksanakan sebagai bentuk pengendalian
terhadap pelaksanaan ADD.;

Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam pengawasan ADD
adalah sebagai berikut:

1. Pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ADD
dilakukan secara fungsional oleh pejabat berwenang dan
oleh masyarakat sesuai perundang - undangan yang
berlaku;

2. Dalam Organisasi pemerintah desa secara rutin setiap 3
(tiga) bulan sekali Kepala Desa melaksanakan
pemeriksaan terhadap adminitrasi keuangan ADD yang
dilakukan oleh bendaharawan dan dibuktikan dengan
Berita Acara Pemeriksaan Kas

3. Diluar Organisasi Pemerintah Desa, Pengawasan
dilakukan Oleh Bupati sesuai Pasal 222 Ayat 3 Undang -
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah menyebutkan pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan Pemerintah Desa dikoordinasikan oleh
Bupati atau SKPD yang dilimpahkan Tugas yang
membidangi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk
melakukan asistensi, Monitoring dan Evaluasi;

4. Aparat pengawasan yaitu Inspektorat Kabupaten sebagai
Aparat Pengawasan Internal Kabupaten yang merupakan
pengawasan umum terhadap penyelenggaraan
Pemerintahan Desa.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Dengan Berlakunya Peraturan Bupati tentang Tata cara
pembagian dan penetapan rincian Alokasi Dana Desa dan
prioritas penggunaan Alokasi Dana Dcsa Kabupaten
Jeneponto Tahun Anggaran 2017, maka Peraturan Bupati
Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Pedoman Penetapan Alokasi
Dana Desa, dinyatakan di cabut dan tidak berlaku lagi.




Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan.

memerintahkan
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Pasal 11

orang mengetahuinva,

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
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BERITA DAERAH KABUPATEN JENEPONTO TAHUN 2017 NOMOR
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